BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Data hasil penelitian yang diperoleh pada penelitiai adalah data
keterampilan psikomotor siswa dan pengetahuan guoskesiswa pada kegiatan
praktikum uji makanan. Alat evaluasi yang digunakemuk memperoleh data
dalam penelitian ini terdiri dari lembar observiesierampilan psikomotor dan tes
bentuk uraian dengan materi zat makanan.

Jumlah pertanyaan yang diberikan kepada kelasalga o/aitu masing-
masing sebanyak 7 pertanyaan essay. Setelah peataity diujicoba, selanjutnya
dilakukan analisis butir soal dengan kriteria tiagkesukaran, daya pembeda,
validitas, dan reliabilitas. Setelah hasil ujicodan analisis butir soal semua
pertanyaan biasa dipakai untuk penelitian selapgutn

Hasil rekapitulasi data tentang pengetahuan preakdan keterampilan
psikomotor dapat dilihat pada lampiran, data tarselmemperlihatkan
keterampilan psikomotor siswa pada kegiatan praktiluji makanan (X) dan
pengetahuan prosedural siswa pada kegiatan praktiyu makanan (). skor
siswa diurutkan dari skor yang tertinggi sampairskang terendah berdasarkan

keterampilan psikomotor.
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1. Keterampilan Psikomotor Siswa pada Kegiatan  Praktikum Uji
Makanan

Keterampilan psikomotor siswa pada kegiatan praktikuji makanan
dijaring dengan menggunakan lembar observasi. @etghta diolah, rata-rata
keterampilan psikomotor siswa pada kegiatan praktikuji makanan sebesar
62,82 (Lampiran 5B:95) dan berdasarkan pengkatagohrikunto (2008:245)
angka tersebut termasuk kategori cukup. Agar lgds rekapitulasi persentase
dan pengkategorian keterampilan psikomotor siswa gaegiatan praktikum uji
makanan dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabed 4.1 Persentase dan Pengkategorian Tingkat K eterampilan
Psikomotor Siswa pada K egiatan Praktikum Uji Makanan

Keterampilan | Frekuens | Persentase (%) Kategori
Psikomotor
80 — 100 2 6 % Baik sekali
66 — 79 11 33 % Baik
56 — 65 18 55 % Cukup
40 — 45 2 6 % Kurang
30 -39 0 0% Gagal
> 33 100 %

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 6% siswanilikie
keterampilan psikomotor termasuk kategori sangd@t dan 33% kategori
baik. Sedangkan 55% siswa memiliki keterampilarkgsiotor termasuk
kategori cukup. Sementara yang lainnya termasuggkait kurang (6%6).

Keterampilan psikomotor siswa pada kegiatan praktikiji makanan
diukur berdasarkan beberapa aspek keterampilanmsior yang digunakan
yaitu menggunakan pipet, meneteskan zat, mengdaoknaengaduk larutan,

memanaskan tabung reaksi, menggunakan pembakéuspmelihat hasil
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pada kertas buram (lemak), mengukur larutan, megkaamlarutan dari gelas

ukur, dan membersihkan alat praktikum. Untuk melika&terampilan

psikomotor siswa berdasarkan aspek-aspek ters&aig yang diperoleh

disajikan pada table dibawah ini:

Tabel 4.2 Keterampilan Psikomotor Siswa pada Kegiatan Praktikum Uji

Makanan
No Aspek Keterampilan Skor Skor Nilai Kategori
Psikomotor (%) Total perolehan (%)
Maksimal
1 | Menggunakan pipet 165 146 88,5 o Baik
sekali
2 | Meneteskan zat 165 77 44,7 % Kurang
3 | Mengocok larutan 165 129 78,2 % Baiki
4 | Memanaskan tabung reaksi 165 102 61,8 % Cukup
5 | Menggunakan pembakar 165 141 85,4 % Baik
spiritus sekali
6 | Melihat hasil pada kertas 165 93 56,4 % Cukup
buram
7 | Mengukur larutan 165 92 55,7 % Cukup
8 | Menuangkan larutan dari 165 99 60 % Cukup
gelas ukur
9 | Membersihkan alat 165 73 44,24 %  Kurang
praktikum

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, ketetamgsikomotor

siswa yang tergolong dalam kategori baik sekaligddanenggunkan pipet

memiliki nilai sebesar 88,5%, dan menggunakan pé&arbapiritus 85,4%,

mengocok larutan memiliki nilai sebesar 78,2% texmkakategori baik.

Keterampilan psikomotor siswa yang tergolong cukd@alah memanaskan

tabung reaksi 61,8%, melihat hasil pada kertas rbuteemak) 56,4%,

mengukur larutan 55,7% dan menuangkan larutangdais ukur memiliki

nilai sebesar 60%. Sedangkan keterampilan psikanstdfea yang tergolong
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dalam kategori kurang adalah meneteskan zat 44at¥areembersihkan alat

praktikum memiliki nilai sebesar 44,24%.

2. Pengetahuan Prosedural Siswa pada Kegiatan Praktikum Uji
Makanan

Nilai rata-rata pengetahuan prosedural siswa padatan praktikum
uji makanan sebesar 58,12 (Lampiran 5B:97) term&ateégori cukup. Nilai
pengetahuan prosedural siswa pada kegiatan praktikyi makanan
diperoleh berdasarkan nilai tes pengetahuan proslegang dijaring dalam
bentuk soal uraian sebanyak 7 butir soal. Pengetaprosedural siswa pada
kegiatan praktikum uji makanan dikategorikan mehénkunto (2008:245).

Rekapitulasi persentase dan pengkategorian pengetabrosedural
siswa pada kegitan praktikum uji makanan disajada table dibawah ini:

Tabel 4.3 Persentase dan Pengkategorian Tingkat Pengetahuan
Prosedural Siswa pada K egiatan Praktikum Uji Makanan

Pengetahuan | Frekuensi | Persentase (%) Kategori
Prosedural
80 — 100 1 3,03 % Baik sekali
66 — 79 9 27,27 % Baik
56 — 65 19 57,57 % Cukup
40 — 45 3 9,10 % Kurang
30 -39 1 3,03 % Gagal
> 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, 3,03%jdlariah siswa
memiliki pengetahuan prosedural termasuk kategok sekali, 27,27% baik,
57,57% cukup, 9,10% termasuk kategori kurang, dai8% termasuk

kategori gagal.



3. Hubungan Keterampilan Psikomotor

Prosedural

a7

dengan Pengetahuan

Penelitian hubungan atau korelasi merupakan saéin [genelitian

hipotesis sehingga untuk menguji hipotesis padaelgam ini perlu

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasgtatersebut meliputi

normalitas dan linearitas. Rekapitulasi hasil ujagyarat disajikan dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji Prasyarat

Nilai
No Uji Prasyarat Kesmpulan
Hitung Table
Uji normalitas ket.| X2hitung= 1,68 , X2hitung < X%abel
1 sikomotor X“tabel =9,49 | naka populasi
P berdistribusi normal
Uji normalitas X?hitung= 5,60 X2hitung < XZabel
eng.prosedural ol
peng.p berdistribusi normal.
2 Uji linearitas Titung= 0,07 tabei= 1,696 | thiung < tabes Maka
data tidak linear.
Berdasarkan hasil uji prasyarat pada table tersethut atas

menunjukkan bahwa data hasil penelitian tidak hnedlai keterampilan

psikomotor siswa berdistribusi normal, dan nilangetahuan prosedural

siswa juga berdistribusi normal, maka langkah getaya untuk mengetahui

nilai indeks korelasi keterampilan psikomotor dengangetahuan prosedural

siswa menggunkan Uji Linearitas Regresi.
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Berdasarkan perhitungan, nilai koefisien korela3i Keterampilan
psikomotor dengan pengetahuan prosedural siswasael®e42 (Lampiran
5C:102). Nilai koefisien korelasi (r) ini kemudiawmliinterpretasikan
berdasarkan kriteria yang dibuat oleh Sugiyono 22816) termasuk kategori
sedang atau cukup. Perhitungan statistik untuk Riveelasi keterampilan
psikomotor dengan pengetahuan prosedural siswat déigzat lebih jelas
pada lampiran.

Indeks korelasi baru berarti jika digunakan perigian uji keberartian
indeks korelasi. Berdasarkan hasil perhitungakeherartian indeks korelasi,
nilai miungadalah 2,6 sedangkan nilaipgdengan taraf signifikansi 5% dan
db=31,7tabel(0,95)31= 0,344. Karenankung> raves Maka Ho ditolak (Lampiran
5C:103). Hal ini berarti terdapat hubungan posying signifikan antara
keterampilan psikomotor dengan pengetahuan prozlkesiswa pada kegiatan
praktikum uji makanan.

Setelah dilakukan perhitungan uji indeks korelasigkah selanjutnya
adalah uji korelasi determinasi. Uji ini digunakamtuk mengetahui
kontribusi  keterampilan psikomotor terhadap perfgeda prosedural,
berdasarkan hasil perhitungan nilai korelasi deitese (KD) adalah 17,64%
(Lampiran 5C:104). Hal ini berarti keterampilan kmsnotor memiliki

kontribusi terhadap pengetahuan prosedural sishesae 17,64%.
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4. Respon Siswa terhadap kegiatan praktikum uji makanan
Pendapat siswa terhadap kegiatan praktikum uji mekadiperoleh
melalui analisis terhadap angket. Persentase resmwa, dikelompokan
terlebih dahulu bersarkan beberapa aspek. Berikhgweéh ini merupakan
daftar persentase respon siswa untuk setiap itafrpada angket.
Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Data Angeket
No Aspek yang ditanyakan Jawaban
Pilihan Per sentase (%)
1 | Bagaimana perasaan kamu pada saaBGangat menyenangkan 33.33
melakukan praktikum uji makanan? b. Menyenangkan 63,64
c. Membosankan 3,03
d. Sangat membosankan 0
2 | Menurut pendapat kamu, apakadn Sangat penting 45,45
keterampilan menggunakan alat-al&t Penting 51,52
praktikum penting dalam kegiatam. kurang penting 3,03
praktikum? d. tidak penting 0
3 | Apakah kamu membersihkan alag. Selalu 30,30
alat praktikum sebelum praktikum? b. Sering 48,48
c. Pernah 21,21
d. Tidak pernah 0
4 | Apakah kamu membersihkan alag. Selalu 27,27
alat praktikum sesudah praktikum? b. sering 51,52
c. Pernah 21,21
d. Belum pernah 0
5 | Apakah kamu termotivasi bekefja. Sangat termotivasi 45,45
aktif dan sungguh-sungguh sadt. sedikit termotivasi 36,36
praktikum setelah dilakukanc. biasa saja 15,15
penilaian keterampilan psikomotor?d. tidak termotivasi 3,03
6 | Apakah kamu mengetahui cara. sangat mengetahui 15,15
mengukur larutan dengarb. mengetahui 72,73
menggunakan gelas ukur? c. kurang mengetahui 12,12
d. tidak mengetahui 0
7 | Apakah kamu mengetahui cara. sangat mengetahui 6,06
mengocok atau mengaduk larutaln. mengetahui 81,82
yang benar? c. kurang mengetahui 12,12
d. tidak mengetahui 0
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No Aspek yang ditanyakan Jawaban
Pilihan Per sentase (%)
8 | Apakah kamu mengalami kesulitaa. Sangat kesulitan 0
pada saan melakukan praktikum |up. kesulitan 15,15
makanan? c. sedikit kesulitan 66,67
d. tidak kesulitan 18,18
9 | Menurut kamu apakah penilaiaa. sangat penting 24,24
keterampilan psikomotor pada sadft penting 54,54
praktikum sangat penting? c. tidak terlalu penting 21,21
d. tidak penting 0
10 | Apakah guru biologi mengadakaa. selalu 12,12
praktikum pada tiap bab pelajarab. sering 66,67
biologi? c. kadang-kadang 21,21
d. belum pernah 0
11 | Adakah manfaat dari kegiataa. banyak sekali 48,48
praktikum uji makanan ini? b. banyak 48,48
c. sedikit 3,03
d. tidak ada 0
12 | Apakah  praktikum  menunjan@. ya 96,97
pemahamanmu tentang pelajardn tidak 3,03

biologi dikelas?

B. Pembahasan

1. Keterampilan Psikomotor Siswa

Hasil penelitian mengenai keterampilan psikomotiswa diperoleh

rata-rata keterampilan psikomotor adalah 62,82 (liean 5B:95), dari

keterangan tersebut dapat dilihat bahwa rata-eterd&mpilan psikomotor siswa

dapat dikategorikan bahwa secara keseluruhankatarampilan adalah cukup.

Dari hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwawai yang keterampilan

psikomotor termasuk baik sekali ada 2 orang sistakategori baik 11 orang

siswa, kategori sedang 18 siswa, dan termasuk &atetpk ada 2 orang siswa.

Hal ini dapat diartikan bahwa dari 33 siswa han9&o3siswa yang memiliki

keterampilan psikomotor lebih baik dibandingkan ghbem siswa yang liannya,
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sedangkan sebanyak 55% siswa memiliki ketrampitakomotor pada tingkat
sedang sehingga dikategorikan cukup, dan sisarmangak 6% siswa memiliki
keterampilan psikomotor pada kategori kurang. Ketgan ini dapat dilihat
pada tabel 4.1 diatas.

Hasil keterampilan psikomotor siswa yang bervariasi dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalghat kecerdasan. Menurut
Rochimah (2009), ciri-ciri anak cerdas adalah mudsmnangkap pelajaran,
ingatan baik, perbendaharaan kata luas, berpilgislanemahami hubungan
sebab akibat, daya konsentrasi baik, menguasaakdmghan tentang berbagai
topic, senang dan sering membaca, ungkapan dicetadan jelas, pengamat
yang cermat, senang mempelajari kamus maupun epsiki.

Sementara itu, Gagne (Haryati, 2006:67) berpendagdava kondisi yang
dapat mengoptimalkan hasil belajar keterampilan dutla macam, yaitu kondisi
internal dan eksternal. Untuk kondisi internal dagidakukan dengan cara (a)
mengingatkan kembali bagian dari keterampilan ysndah dipelajari, dan (b)
mengingatkan prosedur atau langkah-langkah gerakarg telah dikuasai.
Sementara itu untuk kondisi eksternal dapat dilakutengan (a) instruksi verbal,
(b) gambar, (c) demonstrasi, (d) praktik, dan (apan balik.

Faktor lain yang mempengaruhi dalam penelitian rketpilan
psikomotor sehingga masih belum mencapai apa yidagaghkan adalah:

a. Siswa terbiasa dengan praktikum secara berkelonspbingga pada saat

siswa tidak bisa melakukan sebuah langkah kerja mt@enggunakan alat
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praktikum ada siswa lain yang membantunya, sehirggarampilan itu
tidak dapat dilatih dengan baik.

. Kebiasaan mereka pada saat praktikum. Meskipun sadd kegiatan
praktikum berlangsung diberikan penilaian keterdamppsikomotor, tetapi
masih ada beberapa siswa bekerja tidak serius &arnemeka memandang
penilaian keterampilan psikomotor itu tidak pentittal ini dapat dilihat
dari hasil angket siswa yang menyatakan bahwa ganilketerampilan
psikomotor tidak penting sebanyak 21, 21% (Tak&). 4.

. Kebiasaan yang salah dalam belajar dan kurang nemddlam
mengorganisasikan waktu belajar, hal ini terlihgiva terburu-buru dan dan
ingin cepat menyelesaikan pekerjaan pada kegiataktikum sehingga
banyak pekerjaan yang diselesaikan tidak sempurna.

. Ketidakterampilan menggunakan alat-alat laboratoriudika dilihat dari
hasil observasi keterampilan psikomotor, ternyatiaybk siswa yang belum
tahu cara mengukur larutan menggunakan gelas w@ucara memanaskan
tabung reaksi dengan pembakar spiritus.

. Tentang system evaluasi yang ada di Indonesia sadgh biasa dilakukan,
seperti UAN dan SPMB yang lebih mementingkan pemlaterhadap
kemampuan kognitif siswa dari pada kemampuan pskomatau afektif
siswa. Oleh karena itu guru-guru cenderung memaerigrioritas yang

lebih besar untuk mengembangkan kemampuan kogisiifa.
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2. Pengetahuan Prosedural

Dari data hasil penelitian berupa nilai diperoletetah siswa diberi soal
essay sebanyak 7 soal, kemudian dihitung dengaibgréan skor pada setiap
soal yang berbeda sehingga diperoleh nilai daiagaiswa. Nilai-nilai tersebut
menggunakan skala standar dari 0 — 100. Setelaku#téin perhitungan untuk
menentukan rata-rata, maka diperoleh rata-rataskgdatu 58,12 (Lampiran
5B:97) dan standar deviasi sebesar 12,21 (LampiBa®8).

Berdasarkan data hasil penelitian pada table 4patddideskripsikan
bahwa ada 1 orang siswa atau sekitar 3,03% menkidkegori baik sekali,
kategori yang kedua adalah yang berkategori baakSadrang siswa atau sekitar
27,27%, kategori cukup merupakan hasil perhiturdgmgan persentase paling
besar pada penelitian ini yaitu sekitar 57,57% atda 19 orang siswa, dan
sebanyak 3 orang siswa atau setara dengan 9,108 siemiliki pengetahuan
prosedural pada kategori kurang, serta 1 orangassgau 3,03% siswa dikatakan
gagal.

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dipehgaieh beberapa
faktor, diantaranya adalah tingkat kecerdasan amakivasi belajar, ketepatan
metode dan pendekatan yang digunakan, serta kenaampguru dalam
menguasai materi. Hal ini senada dengan apa yamgkipkan oleh Hamalik
(2002:55) bahwa faktor utama yang menentukan prioskegar adalah hereditas
dan lingkungan. Hereditas adalah bawaan sejak $amerti bakat, abilitas dan
intelegensi, sedangkan aspek lingkungan seperti gan orang tua. Faktor
lainnya adalah pengalaman dan aspek jasmaniah, rtisepenglihatan,

pendengaran, susunan syaraf dan respon indivitadap perangsang dengan
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berbagai kekuatan dan tujuannya. Pernyataan inikdity oleh hasil angket
respone siswa yang menunjukkan bahwa terdapat @6d#fi 33 orang siswa
menyatakan bahwa kegiatan praktikum dapat memisawa dalam menunjang
pemahaman siswa dikelas (Tabel 4.5). Dari perngatéarsebut dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya pengalaman daldakukan keterampilan
melalui kegiatan praktikum yang mendukung terhagembelajaran dikelas,
dapat memberikan penguasaan pengetahuan atau peamalterhadap suatu
konsep.

Menurut Sumantri (Munandar, 2005:51) bahwa fakto@ar| dapat
memberikan kontribusi berasal dari faktor inputgy&erdiri dari faktor luar yang
berupa masukan lingkunga@nvironmental input) dan faktor yang sengaja
dirancang. Kurikulum dan bahan pelajaran, saraamiliths, serta management
yang berlaku disekolah merupakan instrument padgram belajar mengajar.
Faktor-faktor yang termasuk ke dalaemvironmental input adalah faktor
lingkungan sosial siswa baik lingkungan sekolah poadingkungan rumabh.

Nilai pengetahuan prosedural yang diperoleh siswaumjukkan bahwa
tingkat pemahaman dan penerimaan siswa terhaddp swsruksi berbeda-
beda. Menurut Billah (2010), cirri-ciri anak lambadalah lamban dalam
menerima dan mengolah pembelajaran, lamban bekéasyapan dalam
memahami isi bacaan, lamban dalam menganalisisydanecahkan masalah,
kurang kreatif dan mudah lupa, tidak produktif, duy mampu mengemukakan

pendapat, dan kurang berkonsentrasi.
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Model struktur intelek manusia dapat digambarkdmagai suatu kubus
terdiri dari tiga dimensi intelektual, yaitu opar§sroses), konten (materi) dan
produk. Dimensi proses menjadi perhatian utamagrn@menyangkut proses-
proses pemikiran. Menurut Smith (2003) ada duasjdiglajar yaitubelajar
sebagai konsep dan belajar sebagai suatu pros#jan&2008:23) berpendapat
bahwa penguasaan dan penguasaan konsep apapudipalagari memerlukan

pengalaman atas kegiatan terdahulu.

3. Hubungan Keterampilan Psikomotor dengan Pengetahuan Prosedural

Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks korelasintara
keterampilan psikomotor dengan pengetahuan proslediiswa terdapat
korelasi sedang sebesar 0,42 (Lampiran 5C:102i Midleks korelasi sedang
ini dikarenakan nilai keterampilan psikomotor sisbvarada pada kategori
baik, sedangkan nilai pengetahuan prosedural slssvada pada kategori
cukup, serta dapat dikatakan bahwa keterampil&opgitor dan pengetahuan
prosedural siswa berkorelasi posotif. Hal ini julidukung oleh hasil angket
siswa yang menunjukkan terdapat 51,52% dari 33asigang menyatakan
bahwa mengetahui cara menggunakan alat-alat puaktikku sangat penting
(Tabel 4.5).

Pada uji linearitas, diperoleh persamaan regresirarketerampilan
psikomotor dengan pengetahuan prosedural siswa 2641 + 0,49x

(Lampiran 5C:99). Karena persamaan regresi béetsitar, maka persamaan
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tersebut dapat menunjukkan pola hubungan keterampsgikomotor dengan
pengetahuan prosedural siswa pada kegiatan praktijumakanan. Selain
bersifat linear, nilai koefisien b bertanda posit€hingga perubahan berupa
pertambahan. Dengan kata lain untuk setiap X (ké&erampilan psikomotor
siswa) bertambah satu unit, maka rata-rata hasggitahuan prosedural siswa
(Y) bertambah sebesar 0,49. Persamaan regresi dipegleh, selanjutnya
dapat digunakan untuk keperluan ramalan apabilgahgariable prediktor
diketahui.

Hasil analisis data juga menunjukkan nilai koefisideterminasi
sebesar 17,64% (Lampiran 5C:104). Nilai tersebuihunpikkan bahwa
dengan pengetahuan prosedural yang baik, siswa akahakukan
keterampilan psikomotor yang baik pula. Hubungamgysignifikan serta nilai
determinasi yang cukup menegaskan bahwa pengetgitoaadural sangat
menunjang keberhasilan siswa dalam hasil keterammgbikomotor mereka,
akan tetapi masih terdapat persentase sebesar¥82ydafg menunjukkan
faktor lain diluar keterampilan psikomotor yang Kweelasi dengan
pengetahuan prosedural siswa. Menurut Gagne (HaB@6:67) kondisi
yang dapat mengoptimalkan hasil belajar keteramml#a dua macam, yaitu
kondisi internal dan eksternal. Untuk kondisi inedrdapat dilakukan dengan
cara (a) mengingatkan kembali bagian dari keter@ampiyang sudah
dipelajari, dan (b) mengingatkan prosedur ataukdahdangkah gerakan yang

telah dikuasai. Sementara itu untuk kondisi eksiedapat dilakukan dengan
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(a) instruksi verbal, (b) gambar, (c) demonstréd), praktik, dan (e) umpan

balik.

4. Respon siswa terhadap kegiatan praktikum uji makanan

Berdasarkan jawaban angket siswa pada tabel dial#gat
dideskripsikan bahwa sebagian besar siswa yangauiesjibjek penelitian
menjawab sering melakukan praktikum biologi padp hab, 78,79% (Tabel
4.5) siswa menjawab selalu dan sering melakukarktipuan biologi.
Menurut siswa kegiatan praktikum itu banyak sekadinfaatnya, salah satu
dari manfaat dari kegiatan praktikum uji makanangydikemukakan siswa
adalah bahwa kegiatan praktikum uji makanan dagstumang pemahaman
siswa dikelas, selain itu juga dapat mengetahusquor kerja cara menguiji
makanan walaupun sederhana.

Sebagian besar siswa (63,64%) mendapat kesan yangemangkan
dan 33,33% sangat menyenangkan ketika melakukaitaRegraktikum uiji
makanan (Tabel 4.5), kerana melalui kegiatan paakti ini pengetahuan
siswa bertambah, siswa dapat mengetahui prosesk untaenentukan
kandungan zat suatu makanan, dapat membuktikanygewg dipelajari, dan
tidak membosankan seperti halnya belajar dikelas.iril senada dengan apa
yang dikemukakan oleh Winatasasmita (Pradwinta,52@) bahwa dari
kegiatan praktikum siswa diharapkan mampu mendagzan pembelajaran

IPA secara bersamaan yaitu:
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a. Keterampilan kognitif, diantaranya melatih agar ritecdapat
dimengertimengembangkan keterampilan berpikir, gmgagrasikan
berbagai segi teori yang berlainan dan dapat mpkanaeori pada segi
yang nyata.

b. Keterampilan afektif, diantaranya belajar mandilan belajar untuk
saling menghargai.

c. Keterampilan Psikomotor, diantaranya belajar mesang dan
menggunakan peralatan.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh bahwa 54,54% 2farsiswa
menyatakan bahwa penilaian keterampilan psikompéola saat praktikum
itu penting dan 24,24% menyatakan sangat pentia@€ll4.5). Karena hal
tersebut dapat memotivasi siswa untuk bekerja aif sungguh-sungguh
pada saat praktikum. Hal ini sesuai dengan prirdagam pelaksanaan
pendidikan yakni memberi kesempatan peserta didikkumembangun dan
menemukan jati diri melalui proses belajar aktitedtif, efektif, dan

menyenangkan (BNSP, 2006).



